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ABSTRACT

In 2022, the prevalence of stunting in Indonesia reached
21.6%, which still exceeds the national target. One of
the key factors influencing stunting is maternal
knowledge deficiency, particularly during the
preconception period. Technology-based education, such
as Android-based illustration videos, is a potential
method to enhance maternal understanding of stunting
prevention. This study aims to evaluate the effectiveness
of Android-based illustration video education in
improving preconception mothers' knowledge. A one-
group pretest-posttest design was employed, involving
30 respondents selected through purposive sampling.
Knowledge assessment was conducted using a structured
questionnaire, which had been validated and tested for
reliability. Data analysis was performed using the paired
t-test. The results showed an average increase in
knowledge scores of 18.26 points, with a p-value of
0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference
before and after the intervention. The study concludes
that Android-based illustration videos are effective in
increasing preconception mothers' knowledge of
stunting prevention and can be implemented as part of
specific nutritional interventions to reduce stunting rates
in Indonesia.

Keywords:
Digital Education, Illustration Videos, Stunting,
Preconception Mothers.

ABSTRAK

Pada tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia
mencapai 21,6%, yang masih melebihi target nasional.
Salah satu faktor yang memengaruhi kejadian stunting
adalah kurangnya pengetahuan ibu, terutama sejak masa
prakonsepsi. Edukasi berbasis teknologi, seperti video
ilustrasi berbasis Android, menjadi metode yang potensial
untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai pencegahan
stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas edukasi video ilustrasi berbasis Android dalam
meningkatkan pengetahuan ibu prakonsepsi. Desain
penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-
posttest, dengan 30 responden yang dipilih melalui
purposive sampling. Pengukuran dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data menggunakan paired t-test.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata skor
pengetahuan sebesar 18,26 poin, dengan nilai p = 0,000 (p
< 0,05), yang menunjukkan perbedaan signifikan sebelum
dan sesudah intervensi. Simpulan penelitian ini
menegaskan bahwa video ilustrasi berbasis Android efektif
dalam meningkatkan pengetahuan ibu prakonsepsi
mengenai pencegahan stunting dan dapat diterapkan
sebagai bagian dari intervensi gizi spesifik untuk
menurunkan angka stunting di Indonesia.

Kata Kunci:
Edukasi Digital, Video Ilustrasi, Stunting, Ibu Prakonsepsi,
Aplikasi Android.
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PENDAHULUAN
Stunting adalah gangguan pertumbuhan
dan perkembangan yang dialami anak akibat
gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi
sosial yang tidak memadai. Kondisi ini diukur
dengan panjang atau tinggi badan yang lebih
dari dua standar deviasi median standar
pertumbuhan anak (World Health
Organization, 2015).

Berdasarkan laporan Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) 2022 melalui Kementerian
Kesehatan, prevalensi stunting di Indonesia
sebesar 21,6%. Meskipun sudah mengalami
penurunan sekitar 2,8% dari tahun 2021,
namun belum sesuai target penurunan setiap
tahun untuk mencapai target penurunan
sebesar 14% pada tahun 2024 (Kemenkes,
2023). Untuk mencapai target tersebut, perlu
dilakukan penguatan intervensi spesifik dan
sensitif. Adapun upaya yang terus dilakukan
untuk menurunkan dan mencegah stunting
diantaranya adalah percepatan perbaikan gizi
masyarakat dengan prioritas pada Seribu Hari

Pertama Kehidupan (1000 HPK) (Kementerian

Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2021)

Balita stunting tidak hanya akibat gizi
kronik melainkan dipengaruhi atau dipicu oleh
berbagai faktor, diantaranya faktor ekonomi,
pendidikan, pengetahuan, politik, pelayanan
kesehatan, kesehatan ibu, sanitasi, dan
lingkungan (World Health Organization, 2016).
Hasil penelitian (Al et al., 2021) menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan
kejadian stunting pada balita 12-59 bulan.
Demikian halnya pada penelitian (Amalia et al.,
2021) yang mendapatkan hasil bahwa ada
hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap
kejadian stunting.

Peningkatan pengetahuan terkait
pencegahan stunting dapat dilakukan dengan
berbagai metode atau media, diantaranya adalah
melalui video ilustrasi berbasis android (Latifah
et al., 2020). Upaya peningkatan pengetahuan
melalui aplikasi handphone berbasis android
cukup efektif untuk memberikan pengetahuan
dan juga mencegah terjadinya stunting (Fitriami

& Galaresa, 2022a; Friska & Andriani, 2022;

Indrayati et al., 2022)..
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Wanita prakonsepsi merupakan bagian
fokus sasaran dari intervensi gizi spesifik
untuk pencegahan stunting sebagaimana diatur
pada Perpres 72 tahun 2021, yaitu remaja,
calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, dan
anak berusia 0-59 bulan (Kementerian
Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2021).
Penanggulangan masalah stunting sebaiknya
dilakukan sejak dini sebelum seorang anak
dilahirkan agar dapat memutus rantai stunting
(Nurlina et al., 2021).

Melalui peningkatan status gizi selama
masa remaja atau sebelum konsepsi dan
kehamilan dapat mencegah stunting dan
pertumbuhan maupun perkembangan anak
(Beal et al., 2018). Pemberian suplemen nutrisi
ibu  tiga bulan sebelum konsepsi atau
pembuahan lebih efektif terhadap
pertumbuhan janin sehingga dapat mencegah
terjadinya stunting (Dhaded et al., 2020). Hal
ini sejalan dengan penelitian (Eva Lestari et
al., 2023) bahwa pemberian nutrisi sejak masa
efektif menurunkan

prakonsepsi dalam

kejadian  stunting. = Pemberian  edukasi

prakonsepsi dapat meningkatkan pengetahuan

calon ibu dalam mempersiapkan kehamilan

yang sehat.

Data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI)
2023 menunjukkan stunting di Sulawesi Selatan
pada tahun 2021 sebesar 27,4% dan pada tahun
2022 27,2%. Meskipun mengalami penurunan,
tetapi kejadian ini masih di bawah target (SSGl,
2023). Khusus untuk Kabupaten Bone, tercatat
27,8% kejadian stunting pada tahun 2022, urutan
ke 13 dari 24 kabupaten/kota yang ada di
Provinsi  Sulawesi  Selatan  (Kementerian
Kesehatan RI, 2023).

Berdasarkan data dari UPTD Puskesmas
Sibulue, prelevansi kejadian stunting pada tahun
2020 mencapai 337 anak (42,28%), lalu menurun
pada tahun 2021 sebanyak 329 anak (41,27%)
dan penurunan drastis terjadi dengan prelevansi
sebesar 131 anak (16,43%) pada tahun 2022,
sedangkan pada tahun 2023 diperoleh kejadian
stunting pada anak sebanyak 32 orang (4,20%)
(Data UPT Puskesmas Sibulue, 2022).

Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Sibulue diperoleh
bahwa pada tahun 2020 sebanyak 504 orang
(35,04%), tahun 2021 sebanyak 504 orang
(35,04%) dan pada tahun 2022 sebanyak 430

orang (29,90%). Adapun jumlah WUS pada
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tahun 2023 diperoleh sebesar 30 orang
(4,10%) (Data UPT Puskesmas Sibulue, 2022).

Mengacu uraian masalah di atas, maka
perlu dilakukan upaya pencegahan stunting
pada prakonsepsi dengan menggunakan media
dan sejalan dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu tentang “Pengaruh Edukasi
Video |llustrasi Berbasis Android terhadap
Pencegahan Stunting pada Ibu Prakonsepsi di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sibulue Kab.

Bone”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah
kerja UPT Puskesmas Sibulue Kabupaten Bone
pada bulan Juni-Juli 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu prakonsepsi
yakni sebanyak 174 orang dengan jumlah
sampel  berdasarkan

perhitungan  rumus

Slowvin, yaitu 30 orang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
yang digunakan adalah one group pretest-
posttest design (Creswell, 2016).

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari
20 item pertanyaan yang dirancang untuk
mengukur  pengetahuan ibu  prakonsepsi
mengenai pencegahan stunting. Aspek yang
diukur meliputi pengetahuan dasar tentang
stunting, faktor risiko

stunting, dampak

stunting, serta langkah-langkah pencegahan

stunting. Kuesioner ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya dengan menggunakan uji validitas
Product Moment Pearson dan uji reliabilitas
Cronbach's Alpha, yang menunjukkan hasil valid
dan reliabel dalam mengukur pengetahuan
responden mengenai stunting.

Selain itu, edukasi video ilustrasi yang
digunakan dalam penelitian ini berdurasi 15
menit dan berisi informasi mengenai definisi
stunting, penyebab, dampak jangka pendek dan
jangka panjang, serta cara pencegahan stunting.
Video disampaikan menggunakan metode audio-
visual yang interaktif, dengan kombinasi animasi
ilustratif dan narasi yang mudah dipahami untuk
mempermudah responden dalam memahami
materi. Edukasi video ini dirancang secara
khusus untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif dan menarik minat responden
dalam mempelajari pencegahan stunting.

Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu
sebelum dan setelah diberikan edukasi video.
Setelah edukasi, dilakukan kembali pengukuran
pengetahuan responden mengenai pencegahan
stunting untuk menilai efektivitas intervensi.
Adapun analisis data yang digunakan adalah pada
univariat menggunakan distribusi frekuensi dan
bivariat menggunakan uji paired t-test (A. Aziz

Alimul Hidayat, 2015).
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HASIL dan PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frel(<r=1)en5| Preig/: )t ase
<20th 3 10,0
. 20th - 35th 15 50,0
Usia - >35th 12 40.0
SD 2 6,70
Pendidikan ~ SMP 7 23,30
SMA 13 43,30
PT 8 26,70
Bekerja 13,30
Pekerjaan  Tidak Bekerja 26 86,70

Sumber: Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa

mayoritas responden pada usia 20-35 tahun
yaitu 15 (50%), mayoritas berpendidikan SMA
13 (43,30%), dan mayoritas tidak bekerja 26
(86,70%).

Pencegahan stunting pada ibu prakonsepsi

sebelum pemberian edukasi video ilustrasi

berbasis android

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pencegahan Stunting pada ibu
Prakonsepsi Sesudah Pemberian Edukasi Video llustrasi
Berbasis Android

Pencegahan stunting pada ibu prakonsepsi

setelah pemberian edukasi video

berbasis android

ilustrasi

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pencegahan Stunting pada ibu
Prakonsepsi Setelah Pemberian Edukasi Video llustrasi Berbasis

Android
. Frekuensi Persentase .
Variabel () (%) Min-Max
Setelah Pemberian
Baik 29 96,7 60-98
Kurang 1 3,3
Total 30 100.0

Frekuensi Persentase

Variabel (n) (%) Min-Max
Sebelum Pemberian
Baik 8 26,7 52-88
Kurang 22 73,3
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden
sebelum pemberian edukasi video ilustrasi
berbasis android diperoleh sebagian besar
dalam kategori pencegahan kurang yakni
sebanyak 22 orang (73,3%) dan sebagian kecil
dengan kategori pencegahan baik yakni
sebanyak 8 orang (26,7%). Nilai minimal 52

dan nilai maksimal 88.

Sumber: Data Primer, 2023.

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30

responden sebelum pemberian edukasi video

ilustrasi

berbasis android diperoleh sebagian

besar dalam kategori pencegahan baik yakni

sebanyak 29 orang (96,7%) dan sebagian kecil

dengan kategori pencegahan

kurang yakni

sebanyak 1 orang (3,3%). Nilai minimal 60 dan

nilai maksimal 98.

Pemberian edukasi video ilustrasi berbasis

android terhadap pencegahan

pada ibu prakonsepsi

stunting

Tabel 3. Pemberian Edukasi Video llustrasi
Berbasis Android Terhadap Pencegahan

Stunting pada Ibu Prakonsepsi

Variabel N Mean Std. A p-value
Deviation mean
ﬁgﬁfgg;?an 30 6477 8033
Setelah 18,26 0,000
. 30 83,03 6,239
Pemberian

Sumber: Data Primer, 2023
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
mean sebelum pemberian edukasi sebesar
64,77 dan setelah pemberian edukasi sebesar
83,03 yang berarti adanya perbedaan mean
atau rata-rata pengetahuan sebelum dan
setelah pemberian edukasi video ilustrasi
berbasis android terhadap pencegahan
stunting pada ibu prakonsepsi sebesar 18,26
dengan nilai p 0,000 < a = 0,05, yang berarti
berarti Ho ditolak Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh pemberian video ilustrasi
terhadap pencegahan stunting pada ibu
prakonsepsi di  wilayah kerja UPT
Puskesmas Sibulue.
Pembahasan

Dari hasil penelitian diperoleh hasil uji
Paired sampel t-Test dengan nilai t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel (13.083 > 2.042) dengan
nilai p = 0,000 < o = 0,05, yang berarti berarti
Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat
pengaruh pemberian video ilustrasi terhadap
pencegahan stunting pada ibu prakonsepsi di
wilayah kerja UPT Puskesmas Sibulue.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian (Fitriami & Galaresa, 2022b) yang

menyatakan bahwa terdapat pengaruh edukasi

stunting menggunakan aplikasi android terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap ibu di
Puskemas Tenayan Raya Pekanbaru. Edukasi
stunting menggunakan aplikasi android terbukti
efektif tapi untuk Kkedepannya disarankan
menggunakan lebih dua media edukasi stunting.

Demikian pula pada penelitian Rahmah
(2023) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan kesehatan dengan media audio visual
dan booklet serta penyampaian informasi melalui
kader kesehatan dapat dilakukan perawat
komunitas untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait stunting. Tingkat pendidikan
dan keterpaparan informasi tidak berhubungan
dengan pengetahuan tentang stunting. Penelitian
ini juga sesuai dengan penelitian (Sekarwati et
al., 2022) yang menunjukkan ada pengaruh
aplikasi Ayo Dedis berbasis android terhadap
peningkatan pengetahuan gizi seimbang pada ibu
hamil sebelum dan sesudah pemberian aplikasi
dengan hasil.

(Mckay et al., 2016) mengembangkan
media edukasi berbasis android untuk perubahan
perilaku ibu terhadap gizi, hasil dari penelitian
tersebut menyatakan suatu pada kelompok
android,

gabungan kelompok android dan
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website serta kelompok kontrol peningkatan
tersebut signifikan. Intervensi edukasi gizi
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang

contoh. Peningkatan paling rendah pada
kelompok kontrol, dan paling besar pada
perlakuan android dan website. Ponsel saat ini
bukan hanya berfungsi

sebagai sarana

telekomunikasi,  namun  juga  mampu
melakukan banyak hal. Smartphone dapat
memberikan pengaruh positif pada perubahan
perilaku kesehatan yang lebih baik (Bert et al.,
2014).

Menurut (Perdana & Sujadi, 2017),
suatu program yang komprehensif dapat
mempengaruhi terhadapan tingkat
pengetahuan. Android merupakan media yang
komprehensif sehingga menjadi media yang
efektif dalam edukasi gizi tentang stunting
dalam peninkatan perilaku gizi ibu. Edukasi
menggunakan media android terhadap perilaku
tentang gizi seimbang pada anak sekolah dasar,
yang  menyatakan  terdapat  perbedaan
signifikan perubahan peningkatan perilaku
dengan memberikan media perlakuan android

dibandingkan dengan kelompok yang tidak

mendapatkan perlakuan.

Penelitian (Surma Novia et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media
video terhadap sikap ibu hamil. Untuk
mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang stunting melalui media video
disarankan ibu hamil meluangkan waktu sesekali
untuk menonton kembali video edukasi stunting
melalui internet.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemberian edukasi melalui video ilustrasi
berbasis android secara signifikan berpengaruh
terhadap  peningkatan pemahaman  dan
pengetahuan ibu prakonsepsi tentang pencegahan
stunting. Pengembangan media edukasi berbasis
android untuk perubahan perilaku ibu berkaitan
dengan gizi seimbang memiliki kesesuaian
dengan konteks penelitian ini. Penggunaan media
android dalam edukasi stunting dianggap
komprehensif dan efektif dalam mengubah

perilaku ibu prakonsepsi.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi video

ilustrasi  berbasis Android efektif dalam

meningkatkan pengetahuan ibu prakonsepsi

mengenai pencegahan stunting di wilayah kerja
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UPT Puskesmas Sibulue Kabupaten Bone.

Hasil analisis data menunjukkan adanya

peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan

responden, dengan nilai  mean sebelum

intervensi sebesar 64,77 dan setelah intervensi
meningkat menjadi 83,03, serta nilai p 0,000 <
a = 0,05 yang menunjukkan bahwa perbedaan

tersebut signifikan secara statistik.
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